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LANDASAN REGULASI

1. Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

2. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 tentang Indeks Desa Membangun

3. Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat Desa NOMOR 398.4.1TAHUN 2021 tentang Perubahan KEEMPAT

atas Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat Desa No. 30 Tahun 2016 tentang Status Kemajuan dan

Kemandirian Desa



MENGUKUR TINGKAT PERKEMBANGAN ATAU KEMAJUAN DESA

INDEKS PEMBANGUNAN DESA (IPD)
Berdasarkan Pemenuhan SPM Desa (Kebutuhan Sosial Dasar, 

Infrastruktur Dasar, Sarana Dasar, Pelayanan Umum, Penyelenggaraan 
PeMerintahan Desa, Serta Kelembagaan Desa Yang Berkelanjutan

DESA MANDIRI, DESA BERKEMBANG, DESA TERTINGGAL

INDEKS DESA MEMBANGUN (IDM)
Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks 

Ketahanan Lingkungan
DESA MANDIRI, MAJU, DESA BERKEMBANG, DESA TERTINGGAL DAN 

DESA SANGAT TERTINGGAL



INDIKATOR IDM

INDEKS KETAHANAN SOSIAL





INDEKS KETAHANAN EKONOMI



INDEKS KETAHANAN LINGKUNGAN



Surat Keputusan Direktur Jenderal

Pembangunan dan Pemberdayaan

 Masyarakat Desa NOMOR 
398.4.1TAHUN 2021 



Nama 

Provinsi

2019 2020
Selisih  IDM 

2020 dan 2019
2021

Selisih  IDM 

2021 dan 2020

Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai Peringkat

Bali 0,7641 1 0,7879 1 0,0238 0,8037 1 0,0158

Yogyakarta 0,7503 2 0,7684 2 0,0181 0,7837 2 0,0153

Jawa Timur 0,679 5 0,7026 3 0,0236 0,7217 3 0,0191

Jawa Barat 0,6764 6 0,6967 5 0,0203 0,7202 4 0,0235

Jawa Tengah 0,6682 7 0,682 8 0,0138 0,693 10 0,011

Banten 0,6273 15 0,6361 22 0,0088 0,645 23 0,0089

Sumber:

Direktorat Jenderal

Pembangunan Dan

Pemberdayaan

Masyarakat Desa

Kemendes PDTT

2019,2020 dan 2021

• Perubahan nilai IDM provinsi Banten hanya mencapai 0,0089 lebih rendah dibandingkan perubahan capaian IDM 
provinsi lainnya di Pulau Jawa-Bali. Peringkat IDM Provinsi Banten terus “melorot”

Capaian dan Peringkat IDM 2020



Gambaran Capaian Indeks Desa Membangun di Provinsi Banten
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MANDIRI MAJU BERKEMBANG TERTINGGAL SANGAT
TERTINGGAL

2018 2019 2020 2021

1. Jika dibandingkan penurunan tahun 
sebelumnya, jumlah penurunan Desa

Sangat Tertinggal dan Tertinggal relative 
lebih sedikit. 

2. tidak bertambahnya jumlah Kategori

Desa mandiri.

NAMA 

KABUPATEN

MANDIRI MAJU BERKEMBANG TERTINGGAL SANGAT 

TERTINGGAL

TOTAL 

DESA

LEBAK 0 21 198 115 6 340

PANDEGLANG 1 31 199 93 2 326

SERANG 3 50 254 19 0 326

TANGERANG 1 55 190 0 0 246

TOTAL 5 157 841 227 8 1.238



NAMA 

KABUPATEN

MANDIRI MAJU BERKEMBANG TERTINGGAL SANGAT 

TERTINGGAL

TOTAL 

DESA

LEBAK 0 21 198 115 6 340

PANDEGLANG 1 31 199 93 2 326

SERANG 3 50 254 19 0 326

TANGERANG 1 55 190 0 0 246

TOTAL 5 157 841 227 8 1.238

Jumlah Desa berdasarkan Kategori IDM 2021

Kabupaten Kecamatan Desa

Lebak Leuwidamar Kanekes,

Bojong manik Cimayang, Parakan

Beusi, Keboncau,

Cigemblong Cikate, Cikadongdong

Pandeglang Cibaliung Sudimanik, Curug

Dalam dokumen RPJMN 2024 
disebutkan bahwa Pemerintah 

memiliki target untuk pengentasan 
10000 desa tertinggal menjadi desa 

berkembang dan khusus untuk 
pulau Jawa tidak ada lagi desa 

tertinggal



Gambaran Capaian Indeks Desa Membangun di Provinsi Banten Tidak bertambahnya jumlah Kategori Desa

mandiri.

Kabupaten 2018 2019 2020 2021

Lebak Desa Margaluyu

Kecamatan

Cimarga

Pandeglang Desa Labuan

Kecamatan

Labuan

Desa Labuan

Kecamatan

Labuan

Desa Labuan

Kecamatan

Labuan

Desa Labuan Kecamatan

Labuan

Serang Desa Anyar

Kecamatan Ayar,

Desa Tambak

Kecamatan Kibin

Desa Anyar

Kecamatan Ayar,

Desa Tambak

Kecamatan

Kibin, Desa

Kragilan

Kecamatan

Kragilan

Desa Anyar Kecamatan

Ayar, Desa Tambak

Kecamatan Kibin, Desa

Sindang Sari Kecamatan

Pabuaran

Tangerang Desa Curug

Sangereng

Kecamatan

Kelapa Dua

Desa Curug Sangereng

Kecamatan Kelapa Dua

Jumlah Dua Desa Tiga Desa Lima Desa Lima Desa





No Desa jml keluarga Jml Pra KS %
Nilai IDM

Status
IKE IKL IKS IDM

1 Pandat 795 242 0,304 0,7167 0,667 0,7657 0,7163maju

2 Cikoneng 912 289 0,317 0,5 0,667 0,7143 0,621berkembang

3 Giripawana 766 199 0,260 0,4833 0,667 0,6571 0,6024berkembang
4 Nembol 901 255 0,283 0,3667 0,667 0,6571 0,5635tertinggal

5 Gunungsari 587 239 0,407 0,3167 0,667 0,5943 0,5259Tertinggal 

6
Kurung 
Kambing 529 298 0,563 0,533 0,667 0,708 0,6362Berkembang

7 Mandalasari 418 142 0,340 0,333 0,53330.6800 0,5156Tertinggal 

8 mandalawangi 728 221 0,304 0,333 0,5333 0,68 0,5156Tertinggal

9 Pari 709 140 0,197 0,8 0,533 0,7714 0,701Berkembang

10 Sinarjaya 929 198 0,213 0,3833 0,667 0,76 0,603berkembang
11 Sirnagalih 708 201 0,284 0,433 0,6 0,72 0,584Tertinggal
12 Curuglemo 563 245 0,435 0,3667 0,6667 0,7314 0,5883Tertinggal 
13 Panjangjaya 682 343 0,503 0,45 0,533 0,771 0,5868Tertinggal 

14 Cikumbueun 935 194 0,207 0,5 0,533 0,72 0,584Tertinggal 

15 Ramea 921 270 0,293 0,45 0,533 0,7257 0,5697Tertinggal

11.083 3.476 0,46436 0,608953 0,665067 0,59422
y = -0,0703x + 0,6172
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Upaya Peningkatan IDM di Provinsi Banten

Kabupaten IKS IKE IKL IDM Kategori

Pandeglang 0,752 0,515 0,627 0,631 Berkembang

Lebak 0,731 0,532 0,584 0,616 Berkembang

Serang 0,754 0,577 0,646 0,659 Berkembang

Tangerang 0,809 0,633 0,604 0,682 Berkembang

Banten 0,761 0,564 0,615 0,645 Berkembang

hampir semua kabupaten (kecuali 
Tangerang) memiliki nilai IKE yang 
paling rendah. Secara berturut turut 

nilai IKE Kabupaten Pandeglang 
sebesar 0,515, Kabupaten Lebak 0,532 

dan Kabupaten Serang 0,577

Sub Dimensi Contoh Indikator

Keragaman Produksi

Masyarakat Desa

Diversifikasi produk

Tersedia Pusat Pelayanan

Perdagangan

Ketersediaan Pasar Desa

Akses Distribusi/Logistik Ketersediaan Kantor Pos

dan logistik

Akses ke Lembaga Keuangan

dan Perkreditan

Ketersediaan lembaga

permodalan

Lembaga Ekonomi Koperasi

Keterbukaan Wilayah Moda transportasi, kondisi

jalan

IDM
infrastruktur ekonomi ; kelompok pertokoan, 
minimarket, maupun toko kelontong, pasar, 

restoran, rumah makan, maupun warung/kedai 
makanan, akomodasi hotel atau penginapan, 
serta bank; ketersediaan infrastruktur energi 
seperti: listrik, penerangan jalan, dan bahan 

bakar untuk memasak; ketersediaan infrastruktur 
air bersih dan sanitasi seperti: sumber air minum, 

sumber air mandi/cuci, dan fasilitas buang air 
besar; serta ketersediaan dan kualitas 

infrastruktur komunikasi dan informasi seperti: 
komunikasi menggunakan telepon seluler, 

internet, dan pengiriman pos/barang (Bappenas 
dan BPS, (2015)

IPD

Persentase
Kemiskinan
Gini Rasio

Persentase Tingkat 
Pengangguran

Terbuka

INDIKATOR MAKRO



SOP Pemutakhiran Status Perkembangan Desa berdasarkan IDM tahun 2021

1. Perkembangan capaian IDM 
desa di Provinsi Banten 
membutuhkan perhatian dan 
keberpihakan yang lebih dari 
Pemerintah Kabupaten atau 
pun Pemerintah Provinsi dalam 
hal perencanaan dan 
Penganggaran pada Dinas 
yang menangani urusan 
Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa

1. diperlukan peningkatan
pemahaman dan kepedulian
Kepala desa mulai dari proses 
input sampai dengan
implementasi Hasil IDM untuk
penyusunan perencanaan.



• Keberadaan tenaga Pendamping Lokal 

Desa, Pendamping Desa serta stakeholder 

lainnya (Penyuluh Pertanian, pelaku usaha, 

Tokoh masyarakat, dll) perlu dioptimalkan

dalam proses penyusunan perencanaan 

dan imlementasi kegiatan di Desa.

• Dinas Pemberdayaan Masayarakat dan 

Desa Provinsi Banten beserta Dinas 

Pemberdayaan Masayarakat dan Desa di 

Kabupaten perlu segera menyusun surat 

edaran kewajiban Pemerintah Desa untuk 

mencantumkan capaian nilai IDM dan 

kualifikasi Desa berdasarkan nilai IDM 

tersebut sebagai bagian dari informasi

publik



Sasaran Daerah; Nilai Indeks Desa Membangun (IDM)

Base Line (2021) 0,645 2023 =  0,665 2024 = 0,675 

2025 = 0,685 2026 =  0,695 

Sasaran Perangkat Daerah Daerah; Persentase Penurunan Status Desa Tertinggal dan Sangat Tertinggal

Base Line (2021) 18,98% 2023 =  14,22 2024 = 9,45% 2025 = 4,77% 2026 =  0%

Program 

Administrasi 

Pemerintahan 

Desa

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintah

an Daerah 

Provinsi

Program 

Peningkata

n Kerjasama

Desa

Program 

Penataan 

Desa

Program 

Pemberdayaan 

Lembaga 

Kemasyarakata

n, Lembaga 

Adat dan 

Masyarakat 

Hukum Adat

Kegiatan

Sub Kegiatan

Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan

Sub Kegiatan Sub KegiatanSub Kegiatan Sub Kegiatan

Tingkat Kemiskinan

Base line 6,5% 2023= 5,58  2024 = 5,40  2025= 5,43   2026 = 5,37

Mewujudkan Masyarakat Sejahtera yang Berakhlak 

Mulia, Berbudaya, Sehat dan Cerdas






